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ABSTRAK 

Tampilan bangunan adalah bagian dari arsitektur. Oleh karena itu, sebagian 

besar karya arsitek diarahkan untuk menentukan tampilan bangunan. Manusia 

adalah mahluk visual. Untuk menggali pendapat pengguna tentang tampilan 

bangunan diperlukan teknik wawancara yang bersifat visual daripada yang 

bersifat tekstual-verbal. Tulisan singkat ini menjelaskan tentang teknik Elisitasi-

Foto yang dapat digunakan untuk menggali pendapat pengguna tentang 

tampilan bangunan. Dalam tulisan ini juga diterangkan penerapan teknik 

Elisitasi-Foto sebagai alat untuk menggali tampilan masjid dari benak 

pengguna. 

 

Kata Kunci: Tampilan Bangunan, Pengguna, Arsitek, Elisitasi-Foto. 

 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu aspek desain arsitektur adalah tampilan bangunan. Banyak cara 

yang dapat digunakan oleh arsitek untuk mendapatkan konsep tentang tampilan 

bangunan. Salah satunya adalah dengan bertanya kepada pengguna atau calon 

pengguna tentang hal tersebut. Tampilan bangunan ialah bentuk bangunan yang 

dapat dilihat oleh manusia. 

Pengguna sering tidak terbiasa dengan terminologi arsitektur menyangkut 

tampilan bangunan. Walaupun demikian, tidak berarti pengguna tidak mempunyai 

konsep tentang tampilan bangunan yang mereka anggap baik. Masalahnya hanya 

terletak pada perbedaan cara mendeskripsikan tampilan bangunan antara arsitek 

dengan pengguna (Mayatskay, etal., 2021).  

Biasanya tampilan bangunan yang ada di benak pengguna walaupun sama-

sama visual lebih bersifat holistik daripada yang ada dalam benak arsitek yang 

umumnya bersifat teknis analistis seperti denah, tampak dan potongan (Šafárováa, 

etal., 2019).  

Manusia (pengguna dan arsitek) adalah mahluk visual (Jothina, etal., 2020). 

Tampilan yang ada dalam benak pengguna umumnya bersifat image atau citra yang 

lebih mirip dengan foto daripada gambar denah, tampak dan potongan yang sering 

digunakan oleh arsitek dalam menjelaskan tampilan bangunan.  
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Dalam tulisan ini akan diterangkan sebuah teknik wawancara yang 

menggunakan foto sebagai alat untuk menggali pendapat pengguna tentang 

tampilan bangunan. Alat tersebut adalah Photo-Elicitation atau Elisitasi-Foto. 

 

 

II ELISITASI-FOTO (EF) 

Subjek dari EF adalah manusia. Mirip dengan umumnya penelitian kualitatif, 

tujuan EF adalah menggali suatu konsep-konsep dari benak manusia. Kelemahan 

teknik tekstual-verbal (menggunakan huruf dan kata-kata) dalam menggali pendapat 

pengguna adalah kekhasan teks atau kata-kata tekstual-verbal yang ada pada diri 

pengguna dan arsitek. Hal ini menyebabkan sering terjadi kesalahan fahaman dalam 

menyimpulkan hasil wawancara yang hanya di dasarkan pada media tekstual-verbal.  

Kekurangan teknik-teknik tekstual-verbal dalam menggali pendapat manusia 

bisa diatasi dengan memanfaatkan media gambar atau foto (Dewan, et al., 2015; 

Nelson, et al., 2019). EF pada dasarnya adalah teknik wawancara yang didasarkan 

pada media visual seperti gambar dan foto. 

Pada EF pertanyaan wawancara diajukan untuk mendengar pendapat 

pengguna tentang suatu media visual seperti gambar atau foto. Foto tersebut bisa 

asli tanpa rekayasa dari karya orang lain, tapi bisa juga foto hasil rekayasa/montase 

buatan peneliti atau arsitek. Yang penting foto tersebut mengandung informasi yang 

dapat merangsang pengguna untuk mengeluarkan (elisitasi) pendapatnya. Tujuan 

merekayasa foto adalah untuk meningkatkan kadar informasi yang menurut state of 

the art bisa menggugah pengguna untuk berpendapat. Gambar 1 memperlihat 

kedua jenis foto. 

 

 
(A) Foto asli (dari Winston, 2016). 

 
(B) Foto hasil rekayasa (dari Ravenscroft, 

2020). 

Gambar 1. Foto untuk EF. 

 

Selanjutnya berdasarkan foto tersebut, berbagai pertanyaan yang sudah 

disiapkan bisa ditanyakan pada pengguna. Sebagai contoh, bisa ditanyakan pada 
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pengguna apakah mereka senang dengan bangunan yang terlihat pada foto?. 

Apakah mereka setuju kalau bangungan yang akan didesain oleh arsitek terlihat 

seperti bangunan yang ada di foto? 

 

 

III EF UNTUK TAMPILAN MASJID 

Ada beberapa bentuk tampilan masjid yang berkembang selama ini. Menurut 

Sundari, et al. (2021) tampilan masjid bisa dibedakan menjadi empat kategori 

sebagai berikut: 

a) Masjid dengan tampilan yang memperlihatkan identitas Islam secara universal. 

b) Masjid dengan tampilan yang berlanggam lokal. 

c) Masjid yang bertampilan gabungan antara langgam Islam universal dan 

langgam lokal. 

d) Masjid dengan langgam bebas lepas dari umumnya langgam arsitektur Islam 

maupun lokal. 

Dari keempat kategori tersebut kepada pengguna dapat diperlihatkan empat 

foto seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
(A) Masjid berlanggam arsitektur Islam 

(dari QOOBAH, 2022) 

 
(B) Masjid dengan langgam local (dari 

Arsitektur Studio, 2017). 

 
(C) Masjid berlanggam gabungan lokal dan 

universal (dari D'FRIENDS FOREVER, 

2012). 

 
(D) Masjid dengan langgam bebas (dari 

Berita Umat, 2022). 

 

Gambar 2. Empat foto masjid dengan langgam yang berbeda. 

 

Dari hasil wawancara tersebut bisa saja muncul pendapat bahwa pengguna 

lebih senang dengan masjid yang berpenampilan minimalis. Dengan demikian 
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wawancara tahap berikutnya ialah menampilkan foto-foto masjid dengan tampilan 

minimalis.  

Menurut PT. Anggaza Widya Ridhamulia (2022), ada lima jenis tampilan masjid 

yang bersifat minimalis. Tampilan masjid minimalis tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Masjid minimalis modern. 

b) Masjid minimalis tradisional. 

c) Masjid berkubah minimalis. 

d) Masjid berbentuk kubus/persegi. 

e) Masjid minimalis Nordik. 

Gambar 3 memperlihatkan lima foto tampilan masjid-masjid di atas.  

 

 
(A) Minimalis modern (OMAH Desain, 

2018).. 

 
(B) Minimalis tradisional (INDOGRAHA 

ARSITAMA, 2022). 

 
(C) Minimalis kubah ( Mulia Arsitek, 

2022).. 

 
(D) Kubus persegi (GRC HEXACON 

INDONESIA, 2022). 

  
(E) Minimalis Nordik (Arsitek Indo Kontraktor, 2022) 

 

Gambar 3. Foto-foto masjid dengan lima jenis tampilan  

(Anggaza Widya Ridhamulia. (2022). 

 

Wawancara bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya (Guest, et al., 2006) 

mengunakan foto-foto yang ada pada Gambar 3. Tapi bila informasi yang diperoleh 
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dari pengguna dianggap sudah jenuh, maka wawancara bisa dihentikan. Di akhir 

wawancara dapat ditanyakan pada pengguna tentang tampilan masjid yang mereka 

pilih bagi desain masjid mereka. Selanjut kepada pengguna bisa ditampilkan masjid 

yang mereka pilih. Tampilan masjid ini selanjutnya bisa menjadi acuan arsitek dalam 

merancang masjid yang lebih sesuai dengan pendapat pengguna. 

Kejenuhan informasi dicapai bila pendapat yang muncul dianggap tidak lagi 

memperlihat suatu hal yang baru dari pengguna. Dengan demikian pendapat 

pengguna pada dasarnya sudah mengerucut pada suatu pendapat tertentu saja 

(Guest etal., 2006). Kejenuhan informasi juga dapat ditentukan oleh arsitek. Bila 

tujuan arsitek dalam melakukan EF hanya untuk menggali pendapat pengguna 

tentang tampilan global bangunan, wawancara tidak perlu dilanjutkan kepada usaha 

untuk menggali tampilan-tampilan bangunan yang lebih detail.  

 

 

IV PENUTUP 

Elisitasi Foto adalah teknik wawancara yang menggunakan foto untuk 

membantu pengguna menjawab pertanyaan dan mengeluarkan pendapatnya. Teknik 

ini berguna bila fenomena yang hendak digali oleh arsitek dari pengguna sulit 

dilakukan dengan hanya menggunakan kata-kata saja. Tampilan bangunan adalah 

suatu hal yang mempunyai sifat tersebut.  

Tulisan singkat ini menjelaskan bahwa EF bisa digunakan untuk menggali 

pendapat pengguna tentang tampilan bangunan yang ada dalam benak mereka. 

Semoga EF dapat membantu pembaca, khususnya kalangan arsitektur dalam 

menggali pendapat pengguna tentang tampilan bangunan sehingga rancangan yang 

dibuat dapat lebih sesuai dengan aspirasi pengguna. 
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